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ABSTRACT 

The research conducted in Wonosobo Regency aims to analyze the economic potential that 

exists in order to develop strategies that can be used to develop the economy in Wonosobo 

Regency uses several analytical tools: Location Quotient static (SLQ), Dynamic Location 

Quotient (DLQ), Growth ratio model (MRP), Overlay Analysis, Shift Share Analysis, 

Klassen Typology Analysis and to develop economic strategies using the SWOT analysis 

approach. Based on the combined analysis of SLQ and DLQ there are seven sectors which are 

the leading sectors, namely agriculture, forestry and fisheries; water supply for waste 

management, waste and recycling; large and retail trade; car and motorcycle repair; 

transportation and warehousing; financial and insurance services; health services and social 

activities; and other services. These sectors are the base sector at the moment and will remain 

the base sector in the future. 
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PENDAHULUAN 

Suatu perubahan dalam  struktur perekonomian yang terjadi dalam 

jangka panjang menuju kondisi yang lebih baik sehingga dapat menciptakan 

pemerataan distribusi pendapatan dan meningkatkan pendapatan 



masyarakat sehingga kemiskinan dapat diatasi disebut sebagai pembangunan 

ekonomi. Pembangunan ekonomi daerah memiliki tujuan utama untuk 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang setinggi-tingginya. Selain itu 

tujuan lain yang hendak dicapai adalah mengupayakan pengentasan 

kemiskinan, meningkatkan distribusi pendapatan, mengurangi tingkat 

pengangguran dan penciptaan lapangan kerja yang baru sehingga 

masyarakat dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Selain itu 

pembangunan  juga perlu dipandang sebagai suatu  multi dimensional yang 

di dalamnya terdapat berbagai macam  perubahan yang mendasar atas 

struktur sosial, kondisi masyarakat, serta institusi-institusi nasional 

disamping juga tetap mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi, 

penanganan ketimpangan pendapatan  masyarakat, serta membuat berbagai 

tindakan dalam rangka untuk mengentaskan kemiskinan,  (Todaro dan 

Smith, 2006). 

Kabupaten Wonosobo terletak di Provinsi Jawa Tengah. Wilayah ini 

berada didaerah pegunungan dengan iklim yang cocok untuk ditanamani 

berbagai tanaman sayur dan padi. Pembangunan ekonomi di Kabupaten 

Wonosobo tidak terlepas dari adanya pertumbuhan ekonomi. Pembangunan 

ekonomi yang pesat berdampak pada pertumbuhan ekonomi yang tumbuh 

cepat, dan dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi maka akan 

mempercepat proses pembangunan ekonomi. 



 
Sumber: PDRB Kab. Wonosobo Menurut Lapangan Usaha 2013-2017, 2018 

 
Gambar 1 

Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Wonosobo 
Menurut Kategori Lapangan Usaha Tahun 2014 – 2017 (%) 

Laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wonosobo memiliki pola 

yang sama dengan laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah. Namun 

pada tahun 2016 ketika pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah mengalami  

perlambatan dari 5,47 persen menjadi 5,27 persen, justru laju pertumbuhan 

ekonomi di  Kabupaten Wonosobo  mengalami peningkatan dari 4,67 persen 

menjadi 5,27 persen. Kenaikan ini utamanya didorong oleh peningkatan 

produksi dari sektor utama di Kabupaten Wonosobo yaitu sektor pertanian, 

kehutanan dan perikanan  yang naik sebesar 2,52 persen atau meningkat 

sebesar 193 miliar rupiah. Kondisi ini berbanding terbalik pada tingkat Jawa 

Tengah dimana pertumbuhan sektor pertanian mengalami perlambatan. Pada 

tahun 2015 pertumbuhannya mencapai 5,60 persen namun pada tahun 2016 

hanya tumbuh sebesar 2,13 persen. Pada tahun selanjutnya yaitu 2017 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Wonosobo mengalami perlambatan yang 

cukup besar yaitu dari 5,13 persen menjadi 3,16 persen. Perlambatan ini 

dipicu oleh menurunnya nilai produksi pada sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan yang pertumbuhannya mengalami penurunan sebesar 6,5 persen. 
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Hal ini cukup mengejutkkan karena pada tahun sebelumnya pertumbuhan di 

sektor ini cukup besar yaitu mencapai 5,34 persen. Ternyata penurunan 

produksi yang sangat drastis di sektor ini dipengaruhi oleh faktor cuaca 

dimana sepanjang tahun 2017 terjadi anomali cuaca di wilayah ini yang 

sangat mengganggu produktivitas pertanian karena banyak yang terserang 

hama penyakit. 

Struktur perekonomian di Kabupaten Wonosobo  selama tahun 2017 

didominasi oleh sektor pertanian, kehutanan dan perikanan yang 

menyumbang sebesar 30,83 persen dengan nilai PDRB sebesar 5,02 triliun 

rupiah disusul oleh sektor industri pengolahan sebesar 17,10 persen dengan 

nilai 2,78 triliun rupiah, dan sektor perdagangan besar dan eceran: reparasi 

mobil dan sepeda motor sebesar 17,03 persen dengan nilai 2,77 triliun rupiah. 

Selain ketiga sektor ini kontribusi sektor lainnya berada dibawah tujuh 

persen.  

Salah satu alat untuk mengukur tingkat kesejahteraan penduduk di 

suatu daerah adalah besarnya nilai pendapatan perkapita, yang diperoleh 

dari hasil bagi antara nilai tambah yang dihasilkan dari seluruh kegiatan 

perekonomian dengan total penduduk. PDRB per kapita akan dipengaruhi 

oleh besar kecilnya jumlah penduduk di suatu wilayah. Sedangkan nilai 

PDRB bergantung pada potensi sumber daya dan faktor-faktor produksi yang 

dimiliki wilayahnya. PDRB perkapita atas dasar harga berlaku menunjukkan 

nilai PDRB per satu orang penduduk.  



 
Sumber: PDRB Kab. Wonosobo Menurut Lapangan Usaha 2013-2017, 2018 

 
Gambar 2. 

PDRB per Kapita ADHK 2010 Kabupaten Wonosobo 
Tahun 2013-2017 (Juta Rupiah) 

 
 Nilai PDRB ADHK Kabupaten Wonosobo dari tahun 2013-2017 

terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2013 tercatat sebesar 15,27 juta 

rupiah dan meningkat pesat sebesar 20,77 juta rupiah pada tahun 2017. 

Peningkatan ini dipengaruhi oleh faktor inflasi. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Objek Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Wonosobo yang termasuk 

dalam wilayah Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Wonosobo memiliki luas 

wilayah sebesar 984.68 Km2 dengan total penduduknya mencapai 784.091 jiwa 

pada 2017. Kabupaten Wonosobo terdiri dari 15 kecamatan dengan 29 

kelurahan dan 236 desa. Letak geografis Kabupaten Wonosobo berada di 

daerah pegunungan sehingga wilayah serta iklimnya cocok untuk pertanian. 

B. Jenis Data  

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistika Kabupaten Wonosobo dan Provinsi 
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Jawa Tengah serta buku-buku bacaan dan jurnal-jurnal ilmiah terkait, media 

massa dan internet yang berkaitan dengan PDRB Kabupaten Wonosobo 

periode 2013-2017. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yang dipakai menggunakan teknik dokumentasi yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi berkaitan dengan 

penelitian melalui laporan-laporan tertulis. Data yang dicari oleh peneliti yaitu 

yang berkaitan dengan PDRB Kabupaten Wonosobo terbaru, kondisi dan 

gambaran tentang perekonomian Kabupaten Wonosobo yang bersumber dari 

Badan Pusat Statistika Kabupaten Wonosobo dan Provinsi Jawa Tengah. Selain 

itu pengumpulan data juga bersumber dari buku-buku, media massa dan 

internet. 

METODE ANALISIS DATA 

A. LQ Statis (Static Location Quotient/SLQ) 

Analisis SLQ merupakan teknik analisis LQ yang sering dipakai. 

Teknik ini memiliki kelemahan yaitu kriterianya bersifat statis, artinya bahwa 

hanya memberikan penjelasan dalam satu titik waktu saja. Rumus yang 

dipakai dalam analisis SLQ yaitu: 

SLQ = 
𝐕𝐢𝐤/𝐕𝐤
𝑽𝒊𝒑/𝑽𝒑

 

Keterangan: 

Vik :Nilai output (PDRB) sektor i di wilayah Kabupaten Wonosobo 

dalam pembentukan produk domestik regional riil (PDRB) wilayah 

Kabupaten Wonosobo. 



Vk : PDRB total semua sektor di wilayah Kabupaten Wonosobo. 

Vip : Nilai output (PDRB) sektor i wilayah referensi Provinsi Jawa 

Tengah dalam pembentukan PDRB wilayah Provinsi Jawa Tengah. 

Vp : PDRB total semua sektor di wilayah referensi Provinsi Jawa 

Tengah.  

Kemungkinan hasil dari analisis SLQ yaitu, jika SLQ > 1, artinya 

wilayah Kabupaten Wonosobo memiliki spesialisasi di sektor i dibandingkan 

sektor yang sama di Provinsi Jawa Tengah. SLQ < 1, artinya sektor i bukan 

merupakan spesialisasi di wilayah Kabupaten Wonosobo dibandingkan sektor 

yang sama di Provinsi Jawa Tengah. sedangkan jika SLQ = 1, artinya sektor i 

terspesialisasi baik di Kabupaten Wonosobo maupun di Provinsi Jawa Tengah.  

B. LQ dinamis (Dynamic Location Quotient/DLQ) 

Metode analisis DLQ dikembangkan sebagai alternatif karena adanya 

kelemahan pada analisis SLQ. Analisis ini hampir sama dengan SLQ yaitu 

hanya untuk mengintroduksikan laju pertumbuhan yang menggunakan 

asumsi bahwa nilai tambah sektoral maupun PDRB memiliki rata-rata 

pertumbuhannya sendiri-sendiri dalam kurun waktu antara tahun (0) sampai 

pada tahun (t). Rumus yang dipakai dalam analisis SLQ yaitu: 

𝐷𝐿𝑄𝑖𝑗 =
�(1+𝑔𝑖𝑗)

(1+𝑔𝑗) �

�(1+𝐺𝑗)
(1+𝐺) �

 = 𝐼𝑃𝑃𝑆𝑖𝑗
𝐼𝑃𝑃𝑆𝑖

 

Keterangan: 

IPPSij : Indeks potensi perkembangan sektor i di Kabupaten Wonosobo 

IPPSi  : Indeks potensi perkembangan sektor i di Provinsi Jawa Tengah  



gij       : Laju pertumbuhan sektor i di Kabupaten Wonosobo 

Gi       : Laju pertumbuhan sektor i di Provinsi Jawa Tengah 

gj        : Rata-rata laju pertumbuhan di Kabupaten Wonosobo 

G        : Rata-rata laju pertumbuhan di Provinsi Jawa Tengah 

Kemungkinan hasil dari analisis DLQ yaitu jika DLQ>1, artinya laju 

pertumbuhan sektor i terhadap laju pertumbuhan PDRB daerah j (Kabupaten 

Wonosobo) lebih cepat dibandingkan proporsi laju pertumbuhan sektor 

tersebut terhadap PDRB wilayah referensi (Jawa Tengah). DLQ<1, artinya laju 

pertumbuhan sektor i terhadap laju pertumbuhan PDRB daerah j (Kabupaten 

Wonosobo) lebih rendah dibandingkan proporsi laju pertumbuhan sektor 

tersebut terhadap PDRB wilayah referensi (Jawa Tengah). Sedangkan jika 

DLQ=1, artinya laju pertumbuhan sektor i terhadap laju pertumbuhan PDRB  

daerah j (Kabupaten Wonosobo) sebanding dengan laju pertumbuhan sektor 

tersebut dalam PDRB wilayah referensi (Jawa Tengah).  

C. Gabungan SLQ dan DLQ 

Dengan melihat gabungan antara analisis SLQ dan DLQ maka dapat 

diketahui apakah sektor-sektor ekonomi di wilayah analisis termasuk dalam 

golongan sektor yang unggulan, andalan, prospektif atau tertinggal. 

Penggolongan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1.  
Penggolongan Sektor Gabungan SLQ dan DLQ 
Keterangan DLQ > 1 DLQ < 1 

SLQ > 1 Unggulan Prospektif 
SLQ < 1 Andalan Tertinggal 

Sumber: Widodo, 2006 
 



D. Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) 

Analisis MRP menurut Yusuf (1999) digunakan untuk melihat 

deskripsi kegiatan atau sektor ekonomi yang potensial yang didasarkan pada 

kriteria pertumbuhan struktur ekonomi wilayah baik internal maupun 

eksternal. Hasil analisis MRP akan menunjukan sektor-sektor ekonomi daerah 

yaitu kabupaten yang akan dianalisis apakah sektor ekonomi tertentu memiliki 

pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan 

sektor ekonomi yang sama di daerah referensi yaitu provinsi. 

a. Rasio Pertumbuhan Wilayah Referensi (RPR) 

Yaitu perbandingan antara laju pertumbuhan pendapatan sektor i 

pada wilayah referensi dengan laju pertumbuhan total PDRB wilayah 

referensi. Secara matematis rumus yang dipakai  RPR yaitu: 

RPR= 
ΔEiR/EIR(t)
ΔER/ER(t)

 

Keterangan: 

ΔEiR  : Perubahan pendapatan sektor i wilayah referensi (Jawa Tengah) 

EIR(t): Pendapatan sektor i pada awal periode penelitian di wilayah 

referensi 

ΔER    : Perubahan PDRB wilayah referensi 

ER(t)   : PDRB pada awal penelitian wilayah referensi. 

Terdapat dua kemungkinan hasil dari analisis RPR yaitu RPR> 1 

positif (+), artinya pertumbuhan sektor tertentu di wilayah referensi lebih 

tinggi dari pertumbuhan PDRB total wilayah referensi dan  RPR< 1 negatif (-



), artinya pertumbuhan sektor tertentu di wilayah referensi lebih rendah dari 

pertumbuhan PDRB total wilayah referensi. 

b. Rasio Pertumbuhan wilayah Studi (RPS) 

Yaitu membandingkan laju pertumbuhan sektor i wilayah studi 

dengan laju pertumbuhan sektor i wilayah referensi.  Secara matematis 

rumus yang dipakai  RPS yaitu: 

RPS= 
∆𝐸𝑖𝑗/𝐸𝑖𝑗(𝑡)
∆𝐸𝑖𝑅/𝐸𝑖𝑅(𝑡)

 

Keterangan: 

ΔEij  : Perubahan pendapatan sektor i wilayah studi (Wonosobo) 

Eij(t) : Pendapatan sektor i pada awal periode penelitian di wilayah studi 

ΔEiR : Perubahan pendapatan sektor i wilayah referensi 

EiR(t) : Pendapatan sektor i awal periode penelitian di wilayah referensi. 

Terdapat dua kemungkinan hasil dari analisis RPS yaitu RPR> 1 

positif (+), artinya pertumbuhan sektor tertentu di wilayah studi  lebih 

tinggi dari pertumbuhan sektor pada wilayah referensi, dan RPR< 1 negatif 

(-), artinya pertumbuhan sektor tertentu di wilayah studi  lebih rendah dari 

pertumbuhan sektor pada wilayah referensi. Hasil dari analisis MRP terbagi 

menjadi beberapa klasifikasi yaitu: 

a. Klasifikasi I nilai RPR(+) dan RPS(+), artinya sektor i baik pada tingkat 

provinsi maupun tingkat kabupaten memiliki pertumbuhan yang 

menonjol. Pertumbuhan ini disebut sebagai dominan pertumbuhan.  



b. Klasifikasi II nilai RPR(+) dan RPS(-), artinya sektor i memiliki 

pertumbuhan yang menonjol pada tingkat provinsi namun belum 

menonjol di tingkat kabupaten.  

c. Klasifikasi II nilai RPR(-) dan RPS(+), artinya sektor i pada tingkat provinsi 

pertumbuhannya tidak menonjol akan tetapi pada tingkat kabupaten 

memiliki pertumbuhan yang menonjol. 

d. Klasifikasi II nilai RPR(-) dan RPS(-), artinya sektor i baik pada tingkat 

provinsi maupun kabupaten pertumbuhannya rendah. 

E. Analisis Overlay 

Metode analisis Overlay digunakan untuk menganalisis sektor 

ekonomi yang potensial berdasarkan kriteria pertumbuhan dan kriteria 

kontribusi dengan menggabungkan hasil dari analisis Location Quotient dan 

analisis Metode Rasio Pertumbuhan. Beberapa kemungkinan dari analisis 

Overlay, yaitu Pertumbuhan (+) dan kontribusi (+), artinya bahwa sektor 

tersebut sangat dominan baik dari segi pertumbuhannya maupun 

kontribusinya. Pertumbuhan (+) dan kontribusi (-), artinya bahwa sektor 

tersebut memiliki pertumbuhan yang dominan akan tetapi kontribusinya kecil. 

Untuk itu sektor ini perlu ditingkatkan lagi kontribusinya sehingga dapat 

menjadi dominan. Pertumbuhan (-) dan kontribusi (+), artinya bahwa sektor 

tersebut pertumbuhannya kecil namun memiliki kontribusi yang besar. 

Kemungkinan sektor ini sedang mengalami penurunan. Pertumbuhan (-) dan 

kontribusi (-), artinya bahwa sektor tersebut tidak potensial baik dari segi 

pertumbuhan maupun kontribusinya.  



F. Analisis Shift-Share 

Analisis Shift-Share bertujuan untuk dapat mengetahui sektor yang 

termasuk basis atau potensial di suatu wilayah studi, untuk melihat dan 

menganalisa pergeseran perekonomian suatu wilayah yang dilakukan dengan 

melihat komponen dari pertumbuhan tingkat provinsi, bauran industri serta 

keunggulan kompetitif masing-masing sektor ekonomi yang ada di wilayah 

studi. Komponen tersebut adalah efek pertumbuhan ekonomi regional (Nij) 

yaitu peran PDRB yang disebabkan oleh faktor eksternal berupa kebijakan 

nasional atau provinsi, efek bauran industri (Mij) yaitu pengaruh struktur 

pertumbuhan sektor dan subsektor serta (Cij) yaitu pengaruh keunggulan 

kompetitif wilayah studi. 

G. Analisis Tipologi Klassen 

Metode analisis Tipologi Klassen digunakan untuk mengetahui 

gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan sektor-sektor ekonomi di 

suatu daerah. Kalsifikasi analisis tipologi klassen dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 2 
Klasifikasi Tipologi Klassen Pendekatan Daerah 

Keterangan ydi > yni 
Tinggi 

Ydi < yni 
Rendah 

rdi > rni 
Tipe I 

Daerah Maju atau 
Tumbuh Cepat 

Tipe II 
Daerah cepat 
berkembang 

rdi < rni 

Tipe III 
Daerah makmur 

yang sedang 
menurun atau daerah 

tertekan 

Tipe IV 
Daerah relative 

tertinggal 

  Sumber: Syafrizal, 1997 
 



H. Analisis SWOT 

SWOT merupakan singkatan dari strength, weakness, opportunity dan 

treats. Analisis SWOT digunakan dengan cara mengidentifikasi secara 

sistematis dan mempertimbangkan faktor-faktor dari lingkungan internal 

(strengths dan weakness) maupun eksternal (opportunities dan threats) yang 

dihadapi Kabupaten Wonosobo yang bertujuan untuk membuat dan 

merumuskan strategi  pengembangan ekonomi berbasis pada sektor unggulan. 

Tabel 3 
Matriks SWOT 

Internal Strengths (S) 
Daftar kekuatan internal 

Weaknesses (W) 
Daftar kelemahan internal Eksternal 

Opportunities 
(O) 

Daftar peluang 
eksternal 

Strategi S-O 
Gunakan kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang 

Strategi W-O 
Memanfaatkan peluang 

yang muncul untuk 
mengatasi kelemahan 

Threats (T) 
Daftar ancaman 

Eksternal 

Strategi S-T 
Gunakan kekuatan untuk 

menghindari ancaman 

Strategi W-T 
Memperkecil kelemahan 

dan menghindari ancaman 
Sumber: Nuraini, 2017 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Static Location Quotient (SLQ) 

Berdasarkan hasil perhitungan SLQ yang dapat dilihat pada tabel 4. 

sektor pertanian, kehutanan dan perikanan menjadi sektor paling tinggi 

nilainya (2,28) yang merupakan sektor utama di wilayah Wonosobo. Selain itu 

masih terdapat delapan sektor lain yang termasuk dalam sektor basis seperti 

sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang dan sektor 

perdagangan besar dan eceran: reparasi mobil dan sepeda motor; transportasi 

dan perdagangan. Sektor-sektor ini memiliki keunggulan komparatif dan 

merupakan sektor yang mampu memenuhi kebutuhan wilayah Wonosobo 



serta mampu untuk disebarkan keluar daerah Wonosobo sehingga dapat 

mendatangkan pendapatan daerah dari hasil penjualannya. Dengan 

mengembangkan sektor-sektor ini diharapkan kedepannya dapat 

meningkatkan PDRB Wonosobo serta dapat menciptakan lebih banyak 

lapangan pekerjaan.   

B. Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ) 

Dari hasil analisis DLQ yang terdapat di tabel 4. terhapat tiga hasil 

yaitu DLQ>1 yang terdiri dari sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; 

Industri pengolahan; Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 

Ulang; Konstruksi; Perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan motor; 

Transportasi dan Pergudangan; Informasi dan komunikasi; Jasa Keuangan dan 

Asuransi; Real estat; Jasa Perusahaan; Administrasi pemerintahan, pertahanan 

dan jaminan sosial; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; serta Jasa lainnya. 

Artinya bahwa rata-rata laju pertumbuhan sektor-sektor ini terhadap PDRB 

Wonosobo lebih cepat dibandingkan rata-rata laju pertumbuhan sektor yang 

sama terhadap PDRB di tingkat Provinsi Jawa Tengah. Kedepannya sektor-

sektor ini sangat prospektif untuk dikembangkan sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian Kabupaten Wonosobo. 

C. Gabungan SLQ dan DLQ 

Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat sektor-sektor yang sudah terbagi 

dalam empat kategori. Yang termasuk sektor unggulan diantaranya sektor 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; pengadaan air, pengelolaan sampah, 

limbah dan daur ulang; perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan 



motor; transportasi dan pergudangan; jasa keuangan dan asuransi; jasa 

kesehatan dan kegiatan sosial serta jasa lainnya. Sektor-sektor ini hingga masa 

mendatang akan menjadi sektor unggulan sehingga dapat menjadi peluang 

bagi pemerintah untuk menetapkan kebijakan yang dapat mendorong 

perekonomian di bidang ini.  

Tabel 4 
Hasil Perhitungan  SLQ, DLQ, dan Gabungan SLQ dan DLQ 
Lapangan Usaha SLQ DLQ SLQ dan 

DLQ 
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 2,28 Basis 1,35 Berkembang Cepat Unggulan 
Pertambangan dan Penggalian 

0,43 Non basis 0,51 
Berkembang 
lambat Tertinggal 

Industri Pengolahan 0,47 Non basis 1,02 Berkembang Cepat Andalan 
Pengadaan Listrik dan Gas 

0,36 Non basis 0,86 
Berkembang 
lambat Tertinggal 

 Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1,68 Basis 1,11 Berkembang Cepat Unggulan 

Konstruksi 0,62 Non basis 1,13 Berkembang Cepat Andalan 
Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1,25 Basis 1,04 Berkembang Cepat Unggulan 

Transportasi dan Pergudangan  1,73 Basis 1,16 Berkembang Cepat Unggulan 
Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 1,01 Basis 0,81 

Berkembang 
lambat Prospektif 

Informasi dan Komunikasi 0,35 Non basis 1,09 Berkembang Cepat Andalan 
Jasa Keuangan dan Asuransi 1,05 Basis 1,17 Berkembang Cepat Unggulan 
Real Estate 0,92 Non basis 1,07 Berkembang Cepat Andalan 
Jasa Perusahaan 0,68 Non basis 1,12 Berkembang Cepat Andalan 
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

0,92 Non basis 1,09 Berkembang Cepat Andalan 

Jasa Pendidikan 1,46 Basis 1,00 Berkembang sama - 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,59 Basis 1,15 Berkembang Cepat Unggulan 
Jasa lainnya 1,39 Basis 1,04 Berkembang Cepat Unggulan 

 

D. Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) 

Hasil analisis MRP dapat diklasifikasikan menjadi empat yaitu: 

1. Klasifikasi I nilai RPR(+) dan RPS(+), artinya sektor i baik pada tingkat 

Provinsi Jawa Tengah maupun tingkat Kabupaten Wonosobo memiliki 

pertumbuhan yang menonjol. Pertumbuhan ini disebut sebagai dominan 



pertumbuhan. Yang termasuk dalam klasifikasi ini adalah sektor transportasi 

dan pergudangan; jasa keuangan dan asuransi; jasa perusahaan: serta jasa 

kesehatan dan kegiatan sosial.  

2. Klasifikasi II nilai RPR(+) dan RPS(-), artinya sektor i memiliki pertumbuhan 

yang menonjol pada tingkat Provinsi Jawa Tengah namun belum menonjol di 

tingkat Kabupaten Wonosobo. Yang termasuk dalam klasifikasi ini adalah 

sektor pertambangan dan penggalian; konstruksi; penyediaan akomodasi dan 

makan minum; real estate; jasa pendidikan dan jasa lainnya.  

3. Klasifikasi III nilai RPR(-) dan RPS(+), artinya sektor i pada tingkat Provinsi 

Jawa Tengah pertumbuhannya tidak menonjol akan tetapi pada tingkat 

Kabupaten Wonosobo memiliki pertumbuhan yang menonjol. Yang termasuk 

dalam klasifikasi ini adalah sektor pertanian, kehutanan dan perikanan.  

4. Klasifikasi IV nilai RPR(-) dan RPS(-), artinya sektor i baik pada tingkat 

Provinsi Jawa Tengah maupun Kabupaten Wonosobo pertumbuhannya 

rendah. Yang termasuk dalam sektor ini adalah industri pengolahan; 

pengadaan listrik dan gas; pengadaan air, pengelolaan sampah, lombah dan 

daur ulang; perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor; 

informasi dan komunikasi; dan administrasi pemerintahan, pertahanan dan 

jaminan sosial.  

E. Analisis Overlay 

Hasil dari analisis Overlay dapat dibagi menjadi empat klasifikasi yaitu: 

1. Kriteria I yaitu jika pertumbuhan positif (+) dan kontribusi positif (+), 

artinya bahwa sektor tersebut sangat dominan baik dari segi pertumbuhan 



maupun kontribusinya. Yang termasuk dalam kriteria ini adalah sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan; transportasi dan pergudangan; jasa 

keuangan dan asuransi; serta jasa kesehatan dan kegiatan sosial. Sektor-

sektor ini termasuk dalam sektor potensial. 

2. Kriteria II yaitu jika pertumbuhan positif (+) namun kontribusinya negatif (-

), maka sektor tersebut memiliki pertumbuhan yang dominan akan tetapi 

kontribusinya kecil. Yang termasuk dalam kriteria ini adalah jasa 

perusahaan. Sektor-sektor ini merupkan sektor yang potensial sehingga 

perlu ditingkatkan lagi kontribusinya agar dapat menjadi sektor unggulan.  

3. Kriteria III yaitu jika pertumbuhan negatif (-) akan tetapi kontribusinya 

positif (+), artinya bahwa sektor tersebut pertumbuhannya kecil namun 

memiliki kontribusi yang besar. Kemungkinan sektor ini sedang mengalami 

penurunan. Yang termasuk dalam kriteria ini adalah sektor pengadaan air, 

pengolahan sampah, limbah dan daur ulang; perdagangan besar dan eceran; 

reparasi mobi dan sepeda motor; penyediaan akomodasi dan makan 

minum; jasa pendidikan; serta jasa lainnya.  

4. Kriteria IV yaitu jika pertumbuhan negatif (-) dan kontribusinya juga negatif 

(-), artinya bahwa sektor ini tidak potensial baik dari segi pertumbuhan 

maupun kontribusinya. Yang termasuk dalam kriteria ini adalah sektor 

pertambangan dan penggalian; industry pengolahan; pengadaan listik dan 

gas; konstruksi; informasi dan komunikasi; real estate; serta adminitrasi 

pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib.  

F. Analisis Shift Share 



pengaruh pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah (Nij) selama 

lima tahun positif dan terus mengalami peningkatan. Tahun 2013 sebesar 

50.749,9808 Miliar rupiah. Di tahun berikutnya meningkat menjadi 54.472,3 

miliar rupiah yang terus meningkat pada tahun 2015 menjadi 59.177 miliar 

rupiah. Pada tahun 2016 meningkat menjadi 59.775 miliar rupiah dan tahun 

2017 menjadi 62.767 miliar rupiah. Nilai Nij yang positif menandakan bahwa 

pengaruh pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah terhadap Kabupaten Wonosobo 

adalah berpengaruh positif.  

Pengaruh bauran industri (Mij) secara keseluruhan terhadap 

perkembangan sektor-sektor ekonomi Kabupaten Wonosobo dari tahun 2013 

hingga 2017 berpengaruh negatif kecuali pada tahun 2015. Pada tahun 2013 

berpengaruh negatif sebesar 5.247,89 miliar rupiah, tahun 2014 13.859,92 miliar 

rupiah kemudian tahun 2015 berpengaruh positif sebesar 824,8896 miliar 

rupiah akan tetapi kembali berpengaruh negatif di tahun 2016 sebesar 5.754,87 

miliar rupiah dan terkahir di tahun 2017 masih berpengaruh negatif sebesar 

8.256,37 miliar rupiah. Nilai Mij yang negatif ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan sektor ekonomi di Kabupaten Wonosobo saat ini masih lebih 

lambat dibandingkan dengan pertumbuhan sektor ekonomi di Provinsi Jawa 

Tengah.  

Pengaruh komponen keunggulan komparatif (Cij) Kabupaten 

Wonosobo sejak tahun 2013 hingga 2017 terus berubah ubah. Pada tahun 2013 

Cij memiliki nilai negatif yaitu 5.714,09 miliar rupiah, kemudian tahun 2014 

menjadi positif sebesar 8.827,6646 miliar rupiah, akan tetapi pada tahun 



selanjutnya nilainya menurun kembali menjadi negatif 9.411,2 miliar rupiah. 

kondisi ini membaik pada tahun 2016 yang mengalami positif sebesar 4.171,84 

miliar rupiah, namun pada tahun 2017 kembali negatif 16.830,8 miliar rupiah. 

Nilai Cij yang berfluktuasi menandakan bahwa komponen keunggulan 

kompetitif di Kabupaten Wonosobo masih rendah.  

Keseluruhan perubahan pendapatan (Dij) Kabupaten Wonosobo sejak 

tahun 2013 hingga 2017 bernilai positif. Tahun 2013 sebesar 39.788 miliar 

rupiah, tahun 2014 sebesar 49.440 miliar rupiah, tahun 2015 sebesar 50.591 

miliar rupiah, yang meningkat pada tahun 2016 menjadi 58.192 miliar rupiah. 

pada tahun 2017 nilainya mengalami penurunan meskpiun masih bernilai 

positif yaitu sebesar 37.680 miliar rupiah. nilai Dij yang selalu positif 

menandakan bahwa pertumbuhan pendapatan sektor ekonomi di Kabupaten 

Wonosobo lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan pendapatan sektor 

ekonomi di Provinsi Jawa Tengah.  

G. Analisis Tipologi Klassen 

Tabel 5. 
Hasil Perhitungan Tipologi Klassen Kabupaten Wonosobo  

2013-2017 (%) 

Tahun 

Laju Pertumbuhan 
PDRB 

Pendapatan Per 
Kapita Klasifikasi 

Wonosobo Jawa 
Tengah Wonosobo Jawa 

Tengah 
2013 4.00 5.11 1.34 2.18 Tertinggal 
2014 4.78 5.27 1.40 2.28 Tertinggal 
2015 4.67 5.47 1.46 2.39 Tertinggal 
2016 5.13 5.27 1.53 2.50 Tertinggal 
2017 3.16 5.27 1.57 2.61 Tertinggal 

Sumber: PDRB Kab. Wonosobo Menurut Lapangan Usaha 2013-2017,2018, PDRB Provinsi Jawa Tengah 
Menurut Lapangan Usaha 2013-2017,2018, Diolah 

 



Hasil dari analisis tipologi klassen Kabupaten Wonosobo dari tahun 

2013 hingga tahun 2017 menunjukkan bahwa selama lima tahun terakhir 

wilayah ini masuk dalam Tipe IV yaitu daerah tertinggal karena jika dilihat 

pada tabel laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Wonosobo lebih rendah dari 

pada laju pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Tengah begitu juga dengan PDRB 

per kapita yang juga lebih rendah dibanding pendapatan per kapita di Jawa 

Tengah.  

H. Analisis SWOT 

Berdasarkan pada analisis yang sudah dilakukan baik dari sisi potensi 

keunggulan sektor ekonomi, komponen keunggulan kompetiti serta potret 

kondisi tipologi klassen di Kabupaten Wonosobo yang setiap tahun termasuk 

dalam kategori kawasan tertinggal, maka perlu disusun langkah-langkah 

strategis yang bisa diimplementasikan dalam rangka meningkatkan ekonomi 

sehingga sehingga diharapan dimasa yang akan datang Kabupaten Wonosobo 

datang  keluar dari kondisi ketertinggalan dan ini. 

Tabel 6 
Matriks SWOT 

 
Faktor Internal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor Eksternal 

Kekuatan Strengths (S) Kelemahan Weaknesses (W) 
1. Memiliki sektor basis 

yang relatif banyak 
(SLQ>1) yaitu 9 sektor. 

2. Terdapat 13 sektor yang 
memiliki potensi 
berkembang di masa 
mendatang (DLQ>1). 

3. Terdapat 7 sektor yang 
termasuk sektor unggulan 
(SLQ>1 dan DLQ>1) 

4. Jumlah penduduk yang 
banyak sebagai  modal 
pembangunan ekonomi.  

5. Memiliki destinasi wisata 
banyak dan sudah 
terkenal  luas. 

1. Masih terdapat sektor yang masuk 
dalam non basis (SLQ<1). 

2. Masih terdapat sektor yang 
prospek pertumbuhannya lambat 
(DLQ<1). 

3. Masih terdapat sektor tertinggal 
(SLQ<1 dan DLQ<1).  

4. Masih terdapat sektor yang 
kontribusinya kecil terhadap 
pembentukan PDRB. 

5. Kabupaten Wonosobo masuk 
kategori wilayah tertinggal dalam 
lima tahun terakhir.  

 



Peluang 
Opportunities (O) 
1. Berlakunya MEA 

dan kerjasama 
ekonomi 
internasional  

2. Konsen 
pemerintah pusat 
dalam 
mengembangkan 
sektor pariwisata. 

3. Perkembangan 
ilmu 
pengetahuan dan 
teknologi yang 
pesat 

Strategi S-O 
1. Mengoptimalkan 

produksi sekor basis agar 
dapat menambah jumlah 
ekspor. 

2. Mengoptimalkan sektor 
potensial agar dapat 
berkembang dengan 
memanfaatkan IPTEK.  

3. Bekerja sama dengan situs 
online (web resmi 
pemerintah) untuk 
mempromosikan wisata 
serta agar dapat 
mengundang  investor  
lokal maupun asing. 

4. Meningkatkan 
produktivitas penduduk 
sebagai salah satu faktor 
produksi. 

Strategi W-O 
1. Mengoptimalkan sektor-sektor 

yang belum basis dengan 
memanfaatkan kemajuan IPTEK. 

2. Mengadakan sosialisasi dan 
pelatihan keterampilan terhadap 
SDM untuk meningkatkan 
produktivitas mereka.  

 

Ancaman 
Threats (T) 

1. Berlakunya MEA 
dan kerjasama 
ekonomi 
internasional  
mengancam 
eksistensi produk 
dan tenaga kerja 
lokal. 

2. Kabupaten di sekitar 
Wonosobo memiliki 
sektor unggulan 
yang relatif sama.  

3. Kabupaten lain di 
sekitar Wonosobo 
gencar membangun 
pariwisata. 

Startegi S-T 
1. Memperkuat 

perekonomian Kabupaten 
Wonosobo agar memiliki 
daya saing dengan daerah 
sekitar  serta dengan 
produk impor.  

2. Meningkatkan kualitas 
SDM agar tidak 
tergantikan oleh tenaga 
kerja asing.  

3. Meningkatkan fasilitas di 
lokasi wisata sehingga 
memberikan rasa nyaman 
bagi wisatawan. 

Strategi W-T 
1. Meningkatkan produksi serta 

meningkatkan kemampuan daya 
saing sektor-sektor yang belum 
basis serta tertinggal. 

2. Meningkatkan kualitas 
pendidikan agar mampu 
menciptakan SDM yang 
berkualitas dan berdaya saing 
tinggi. 

3. Gencar mengadakan pelatihan 
keterampilan ekonomi terhadap 
SDM sehingga dapat 
meningkatkan perekonomian 
Wonosobo.  

      Sumber : olah data 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan analisis gabungan antara SLQ dan DLQ, yang termasuk sektor 

unggulan yang dapat dimanfaatkan untuk saat ini maupun dimasa mendatang 

adalah sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; pengadaan air, 

pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang; perdagangan besar dan eceran; 



reparasi mobil dan motor; transportasi dan pergudangan; jasa keuangan dan 

asuransi; jasa kesehatan dan kegiatan sosial serta jasa lainnya.  

2. Berdasarkan analisis MRP sektor yang menonjol baik pada tingkat Provinsi 

Jawa Tengah maupun tingkat Kabupaten Wonosobo adalah sektor transportasi 

dan pergudangan; jasa keuangan dan asuransi; jasa perusahaan; serta jasa 

kesehatan dan kegiatan sosial. 

3. Berdasaran hasil analisis overlay yang termasuk dalam sektor potensial yaitu 

sektor yang memiliki pertumbuhan serta kontribusi yang positif adalah sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan; transportasi dan pergudangan; jasa 

keuangan dan asuransi; serta jasa kesehatan dan kegiatan sosial. 

4. Hasil analisis Shift-share menunjukkan bahwa Keseluruhan perubahan 

pendapatan (Dij) Kabupaten Wonosobo sejak tahun 2013 hingga 2017 bernilai 

positif. Nilai Dij yang selalu positif menandakan bahwa pertumbuhan 

pendapatan sektor ekonomi di Kabupaten Wonosobo lebih cepat dibandingkan 

dengan pertumbuhan pendapatan sektor ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. 

Berdasarkan analisis tipologi klassen daerah dapat diketahui bahwa dalam 

kurun waktu 2013 hingga 2017 Kabupaten Wonosobo terus menerus menjadi 

wilayah tertinggal. 

5. Berdasarkan analisis SWOT maka strategi pengembangan untuk meningkatkan 

perekonomian Kabupaten Wonosobo adalah dengan terus mengoptimalkan 

sektor-sektor basis dan potensial sehingga dapat meningkatkan perekonomian 

Kabupaten Wonosobo. Selain sektor basis, sektor tertinggal, belum 

berkembang serta pertumbuhannya rendah juga perlu diperhatikan dan 



dioptimalkan kontribusinya dengan memanfaatkan kemajuan IPTEK. Di sisi 

SDM, diperlukan pelatihan-pelatihan ekonomi guna meningkatkan kualitas 

serta keahlian SDM agar memiliki daya siang dalam berekonomi.  
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